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This study aims to examine how deep learning is applied at SDN 

Sungai Miai 11 Banjarmasin, as well as to identify obstacles and 

adaptive strategies used by teachers in the learning process. This study 

uses a qualitative approach with a single case study design involving 

first-grade teachers and the principal as the main sources of 

information. Data collection was conducted through in-depth 

interviews, non-participant observation, and document analysis, which 

were then analyzed using the Miles and Huberman model following 

Yin's case study analysis guidelines. The results show that teachers 

have a fairly strong understanding of the concept of deep learning and 

have tried to apply it in the learning process, but implementation is 

hampered by limited facilities, initial literacy gaps, administrative 

pressure, and the challenge of designing contextual learning. Teachers 

developed adaptive strategies such as using simple media, utilizing 

personal items, and collaborating with school principals and parents. 

In conclusion, the success of implementing deep learning is highly 

dependent on systematic support, including teacher competency 

development, strengthening basic literacy, providing facilities, and 

policies that ease the administrative burden on teachers. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana penerapan 

pendekatan deep learning di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin, serta 

menemukan hambatan dan strategi adaptif yang dilakukan guru dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus tunggal yang melibatkan guru 

kelas 1 dan kepala sekolah sebagai informasi utama. Pengumpulan data 

melalui proses wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, dan 

analisis dokumen yang kemudian dianalisis menggunakana model 

Miles dan Huberman dengan mengikuti pedoman analisis studi kasus 

Yin. Hasilnya menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang 

cukup kuat tentang konsep pembelajaran deep learning dan telah 

mencoba menerapkan nya pada proses pembelajaran, tetapi 

implementasi menjadi terhambat karena keterbatasan fasilitas, 

kesenjangan literasi awal, tekanan administratif, dan tantangan 

merancang pembelajaran yang kontekstual. Guru mengembangkan 

strategi adaptif seperti menggunakan media sederhana, pemanfaatan 

barang pribadi, dan kolaborasi dengan kepala sekolah dan wali murid. 

Kesimpulannya, keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran 

mendalam ini sangat bergantung pada dukungan sistematik, termasuk 

pengembangan kompetensi guru, penguatan literasi dasar, penyediaan 

fasilitas, dan kebijakan yang meringankan beban administrasi guru. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada abad ke-21 ini, banyak peneliti dan praktisi yang menekankan 

pentingnya pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hafalan dan penguasaan fakta, 

melainkan pada pemahaman mendalam, kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan adaptif. 

Pendekatan Deep Learning hadir sebagai jawaban terhadap tuntutan tersebut, dengan 

menekankan pembelajaran yang, meaningful learning, joyful learning, dan mindful learning, 

agar siswa tidak hanya sekedar tau, tapi juga dapat memahami dan mampu menerapkan 

pengetahuannya secara kontekstual dan kreatif. Pendekatan tersebut dapat meningkatkan 

keterlibatan/partisipasi aktif siswa, memperdalam pemahaman konsep, serta mendukung 

perkembangan kognitig dan emosional siswa (Kristyaningdih et al., 2023) 

Idealnya, penerapan deep larning di sekolah dasar dapat membentuk siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), pemahaman konsep yang baik, dan 

kemampuan literasi serta problem solving yang mumpuni. Dimana di masa seperti sekarang ini, 

tuntutan kompetensi jauh lebih kompleks dibandingkan hanya menghapal materi. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa deep learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa di sekolah, misalnya dalam pelajaran matematika dan IPAS (Nurul et al., 2024). 

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa penerapan deep learning di sekolahh dasar 

masih terhambat oleh keterbatasan kesiapan guru, kurangnya pelatihan ,infrastruktur yang tidak 

memadai, dan sistem kurikulum yang belum mendukung (Sudirman etal., 2025). Walaupun 

strategi deep learning diyakini bisa meningkatkan literasi siswa, dalam praktiknya guru 

menghadapi kesulitan merancang pembelajaran yang benar-benar mendalam dan bermakna. 

Maka dari itu, penerapan deep learning di sekolah dasar dengan sumber daya terbatas belum 

berjalan optimal dan masih membutuhkan banyak dukungan tambahan. 

Seperti penerapan pembelajaran mendalam di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin yang 

masih menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru masih 

kesulitan melaksanakan pembelajaran mendalam karena keterbatasan fasilitas, kesenjangan 

kemampuan literasi antar siswa, dan beban administrative yang berat. Guru harus 

berimprovisasi dengan media sederhana dan menyesuaikan alur pembelajaran agar tetap 

fleksibel dan efektif.  

Karena itu munculah gap antara idealita, yaitu potensi dan harapan besar terhadap deep 

learning dengan kenyataan implementasinya di sekolah dasar. Meskipun secara teoritis deep 

learning cocok untuk diterapkan di sekolah dasar, dalam praktiknya terutama di sekolah dasar 

yang ada di Indonesia masih banyak kendala yang membuat penerapannya belum maksimal 

(Hasanah & Pujiati 2025). Kesenjangan ini mencakup kesiapan guru, infrastruktur, kurikulum, 
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dan kondisi local di sekolaj. Sayangnya, studi empiris yang menganalisis kendala implementasi 

pedagogi deep learning di sekolah dasar masih sangat terbatas, meskipun banyak usulan 

kerangka teoretis dan konseptual (Afrikasari et al., 2025). 

Kebaruan dalam penelitian ini ada pada penyjian data empiris tentang penerapan deep 

learning di sekolah dasar yang memiliki sumber daya terbatas, sebuah konteks yang masih 

jarang diteliti. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tantangan yang dialami guru, tetapi 

juga menjelaskan efek buruk seperti beban kognitif pada siswa dan ketidakefisienan waktu 

dalam pembelajaran. Hasilnya mengindikasikan perbedaan antara teori deep learning dengan 

realitanya di sekolah dasar. Penelitian ini juga menawarkan strategi adaptif guru dan solusi yang 

berfokus pada konteks dari praktik di lapangan, tida hanya rekomendasi teoritis.  

Penelitian ini penting karena adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan realita 

di lapangan. Banyak sekolah dasar, termasuk SDN Sungai Miai 11, masih menghadapi 

keterbatasan sumber daya. Hal ini menyebabkan masalah seperti tekanan kognitif pada siswa, 

ketidakefisienan waktu, hingga terhambatnya penguatan kemampuan literasi dasar. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasu tantangan yang dihadapi 

guru saat menerapkan deep learning, mengidentifikasi dampak negatifnya, dan menjelaskan 

strategi adaptif yang digunakan guru. Selain itu, penelitian ini juga memberikan solusi yang 

lebih nyata untuk sekolah dasar lain yang memiliki karakteristik serupa. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model 

pembelajaran yang efisien, berkelanjutan, dan kontekstual di sekolah dasar. Hasilnya bisa 

menjadi acuan bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih praktis dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal 

sesuai pedoman dari Robert K. Yin (2018). Pendekatan ini dipilih karna dianggap paling cocok 

untuk memberikan gambaran yang lebih nyata tentang bagaimana deep learning di terapkan di 

SDN Sungai Miai 11. Dengan studi kasus juga peneliti bisa mengulik situasi secara lebih rinci, 

termasuk melihat bagaimana guru berusaha menyesuaikan cara mengajar mereka dengan 

kondisi nyata di sekolah. 

Agar pembahasan nya tidak melebar, peneliti membatasi fokus penelitian dengan jelas. 

Studi yang dilakukan hanya membahas tentang penerapan pembelajaran mendalam di tingkat 

sekolah dasar di SDN Sungai Miai 11. Peneliti memilih sekolah ini karena pada tahun 2025 ini 

sekolah tersebut telah menerapkan deep learning dan beberapa guru juga sudah mengikuti 

pelatihan terkait deep learning. Para pihak yang terlibat terdiri dari guru kelas 1 dan kepala 

sekolah, yang memainkan peran krusial dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program. Dengan ada nya batasan ini, peneliti dapat melaksanakan penelitian secara terarah dan 

tidak menyimpang dari tujuan semula. 

Selama proses pengumpulan data, peneliti memanfaatkan berbagai sumber, termasuk 

wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, dan analisis dokumen seperti modul ajar. 

Penggabungan berbagai sumber data ini memberikan wawasan yang lebih menyeluruh tentang 
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penerapan deep learning di dalam kelas, termasuk elemen yang mendukung dan menghalangi 

penerapannya. 

Untuk menjaga kredibilitas data, peneliti juga menggunakan triangulasi data vaik 

mengenai sumber maupun metode. Analisis data berdasarkan Miles dan Huberman serta 

pendekatan analisis studi kasus oleh Yin. Semua temuan diperiksa kembali untuk memastikan 

kebenarannya. Melalui pendekatan ini, hasil studi dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan tiga tema utama: (1) pemahaman guru mengenai konsep 

pembelajaran mendalam, (2) hambatan yang mencul selama proses penerapan, dan (3) strategi 

adaptif guru serta dukungan dari pihak sekolah. Ketiga tema ini menjadi dasar penyajian temuan 

penelitian yang lebih terstruktur dan mendalam. 

1. Pemahaman Guru mengenai Konsep Pembelajaran Mendalam 

Guru memiliki pemahaman yang cukup kuat mengenai konsep pembelajaran mendalam. 

Mereka menyadari bahwa pendekatan ini sebenarnya sudah lama dipraktikkan dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran bermakna, namun kini istilah dan fokusnya lebih di perjelas 

dalam Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning ini. 

 

"Sebenarnya pendekatan ini itu sudah lama diterapkan nya, cuman sekarang lebih 

ditegaskan lagi aja.” (G1, W2, 2025) 

 

Guru menyadari bahwa pembelajaran mendalam menyoroti pemahaman konsep, hubungan 

dengan pengalaman siswa, dan lingkungan belajar yang aman dan nyaman 

 

"Anak-anak bukan hanya tau, tetapi mereka juga memahami makna dari apa yang mereka 

pelajari.” (G1, W2) 

 

Pemahaman tersebut juga diperkuat melalui pelatihan formal dari BGTK Provinsi 

Kalimantan Selatan, yang membantu guru memperluas wawasan dan memahami langkah-

langkah penerapan pembelajaran mendalam di kelas. 

 

"Kami mengikuti pelatihan selama beberapa hari… mulai dari pengembangan mindset 

hingga praktinya di kelas.” (G1, W2) 

 

2. Hambatan dalam Implementasi Deep Learning 

Dalam penerapan nya, guru menghadapi berbagai kendala mulai dari keterbatasan waktu, 

ide, hingga penyediaan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman siswa. 

 

“Kalo untuk tantangaan itu kalo dari ibu sendiri ada di waktu sama ide sih. Sama kadang 

juga sulit menemukan kegiatan yang cocok.” (G1, W2) 
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Ini menunjukkan bahwa beban administrae sering kali mengurangi peluang guru untuk 

merancang kegiatan pembelajaran yang bermakna. Keterbatasan fasilitas teknologi 

mendorong guru untuk berimprovisasi dengan menggunakan media sederhana atau alat 

pribadi. 

 

“Kalo nya menggunakan media digital dan alat nya tidak ada atau kurang, saya biasanya 

memakai media sederhana yang penting anak paham sama apa yang mereka pelajari.” (G1, 

W2) 

 

Karna literasi dasar siswa masih kurnag, variasi kemampuan membaca siswa memaksa 

guru untuk memberikan jam tambahan kepada anak yang masih belum lancar membaca. 

 

“Banyak yang masih kesulitan… jadi biasanya Ibu bantu untuk membacakan soal.” (G1, 

W2) 

 

Literasi awal sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran mendalam. Guru pun mengakui bahwa pelaksanaan pembelajaran mendalam 

awal nya sangat banyak revisi pada modul dan ATP yang membuat mereka sedikt 

terbebani. 

 

“Kalo awal-awal penerapan tuh banyak sekali revisi modul sama ATP… kami cukup 

kewalahan diawal itu.” (G1, W2) 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam tidak hanya 

membutuhkan pemahaman guru tetapi juga kesiapan sistem. 

 

3. Strategi Adaptif guru dan Dukungan Sekolah 

Meskipun terdapat beberapa tantangan, guru terus berusaha untuk menyesuaikan metode 

pengajaran sesuai dengan hasil penilaian awall siswa. Guru menggunakan pendekatan 

pembelajaran Picture & Picture supaya siswa kelas rendah dapat mengerti konsep dengan 

cara visual. 

 

“Kalo anak yang visual, saya biasanya pakai gambar atau video singkat…” (G1, W2)  

 

Guru juga membuat media pembelajaran seerhana dengan memanfaatkan bahan atau alat 

yang ada di sekolah.  

 

“Kadang kalo lagi pakai media pembelajaran digital itu pakai laptop dari sekolah atau 

handpone pribadi buat anak-anak mencoba memainkannya.” (G1, W2) 

 

Di samping itu jugaw, guru memberikan waktu ekstra untuk bimbingan membaca di luar 

jam pelajaran agar dapat memperkuat literasi dasar siswa. 
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“Kalau untuk siswa yang belum lancar membaca, saya biasanya ngasih jam tambahan di 

luar jam pelajaran.” (G1, W2) 

 

Dukungan kepala sekolah sangat krusial dalam keberhasilan pelaksanaan penerapan deep 

learning, terutama melalui pemberian pelatihan dan supervisi reflektif. 

 

“Kepala sekolah sangat mendukung, kami juga diikutkan dalam pelatihan tentang deep 

learning ini.” (G1, W2) 

 

Forum sharing antar guru juga mendukung pembentukan budaya kolaboratif di sekolah. 

 

“Ada supervisi dan sharing session antar guru.” (G1, W2) 

 

Guru juga melakukan sosialisasi kepada orang tua agar pembelajaran dirumah sejalan 

dengan yang ada di sekolah. 

 

“Kami di awal semester juga memberikan sosialisasi ke wali murid agar mereka mengerti 

sistemnya bagaiman.” (G1, W2) 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan pendekatan deep learning di SDN Sungaii Miai 11 memperlihatkan bahwa 

guru sudah sangat memahami konsep pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful dengan 

sangat baik. Menurut guru A, penerapan pembelajaran seperti ini sebenarnya sudah sangat lama 

diterapkan, hanya saja istilah dan fokusnya sekarang lebih jelas, yang berarti inti dari 

pembelajaran bermakna bukan hal asing lagi bagi guru, melainkan merupakan pembaharuan 

dari metode sebelumnya. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Nurul et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa kemampuan deep learning di sekolah dasar bisa tumbuh dari budaya 

mengajar yang sudah ada dan pengalaman guru terdahulu, bukan sekedar hal baru yang 

mengejutkan. 

Berdasarkan literatur, deep learning bertujuan agar siswa dapat lebih memahami 

konsep, terlibat secara emosional, dan termotivasi dengan pembelajaran yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari yang relevan bagi mereka (Nafi’ah & Faruq, 2025). Guru mengatakan 

bahwa di SDN Sungai Miai 11 anak-anak tidak hanya diajarkann untuk tahu, tapi juga mengerti 

makna dari apa yang mereka pelajari. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip deep learning 

merupakan pembelajaran yang tidak hanya sekedar hafalan, melainkan membentuk 

pemahaman melalui pengalaman siswa itu sendiri. 

Partisipasi beberapa guru dalam pelatihan resmi dari BGTK Provinsi Kalimantan 

Selatan juga membantu memperkuat pemahaaman mereka mengenai konsep dan langkah dalam 

penerapan deep learning di kelas. Hal ini sejalan dengan kajian (Sudirman & Pandang, 2025) 

yang mengatakan bahwa pengembangan kompetensi guru yang berkelanjutan merupakan dasar 

penting agar pendekatan pedagogis baru tidak terhenti di tataran formalitas, tetapi benar-benar 

mengubah cara guru mengajar. Tanpa dukungan pelatihan yang terus-menerus, penerapan deep 

learning cenderung dangkal atau hanya bersifat simolik saja. 
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Di lain sisi, pelaksanaan deep learning di sekolah ini juga menghadapi berbagai 

hambatan structural dan kontekstual. Guru menyebutkan, keterbatasan waktu dan kesulita 

menemukan ide aktivitas pembelajaran yang sesuai adalah kendala utama, sementara beberapa 

penelitian banyak mencatat bahwa beban administrasi, kurikulum yang padat, dan pola 

mengajar tradisional memang sering menghambat aktivitas guru dalam merancang 

pembelajaran yang mendalam dan bermakna (Feri et al., 2025). 

Seilain itu, keterbatasan sarana digital juga menjadi faktor penting. Meskipun sekolah 

dinilai memiliki fasilitas yang cukup baik, jumlah perangkat seperti laptop jumlah nya tidak 

memadai untuk digunakan secara merata ke seluruh kelas. Kondisi inin menjadi peluang yang 

membatasi penerapan deep learning secara optimal, karena berbagai studi menunjukkan bahwa 

akses terhadap media digital dapat memperkaya aktivitas belajar seperti visualisasi, kerja 

kelompok, eksplorasi dan refleksi (Luthfiyah et al., 2025) 

Keterbatasan media dan perangkat ini juga mendorong guru untuk selalu berimprovisasi 

dengan menggunakan alat yang lebih sederhana, seperti gambar, video singkat, atau media non 

digital lain. Strategi adaptif inilah yang membuat proses pembelajaran tetap berjalan dengan 

baik, akan tetapi literatur juag memperingatkan bahwa efektivitas deep learning sangat 

bergantung pada konsistensi dan kualitas media serta lingkungan belajar secara keseluruhan 

(Rahmawati, 2025). 

Selain karna faktor sarana, kondisi literasi siswa, terutama di kelas rendah yang sebagian 

besar masih belum lancar membaca menjadi tantangan tersendiri. Seperti yang kita ketahui, 

literasi dasar berperan penting sebagai pondasi kemampuan siswa untuk memahami konsep, 

berpikir kritis, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran mendalam. Tanpa 

kemampuan literasi yang baik, upaya penerapan deep learning beresiko terhambat atau malah 

memperluas kesenjangan literasi antar siswa. Seperti yang dikatakan Ulumiyah & Pratama 

(2024) bahwa di berbagai sekolah dasar yang menunjukkan rendah literasi baca-tulis 

melemahkan praktik deep learning, terutama pada pelajaran yang menekankan pemahaman teks 

dan refleksi. 

Untuk menjawab tangangan tersebut, guru menerapkan strategi kompensatif seperti 

membacakan soal kepada siswa dan menyediakan waktu tambahan di luar pembelajaran untuk 

bimbingan baca. Pendekatan adaptif seperti ini lah yang sejalan dengan prinsip pembelajaran 

terdiferensiasi dan perhatian terhadap keragaman kemampuan siswa yang merupakan bagian 

penting dari pedagogii deep learning di tingkat sekolah dasar (Sari & Niswa, 2025). 

Akan tetapi, pada masa awal penerapannya, beban administratif guru seperti revisi 

modul, penyesuaian ATP, dan perencanaan pembelajaran memberikann tekanan pada guru. Hal 

ini juga banyak di bahas pada penelitian terdahulu mengenai perubahan kurikulum dan adopsi 

pendekatan pembelajaran baru, dimana guru sering merasa kewalahan karna jarus 

menyeimbangkan persiapan bahan ajar, penyesuaian strategi pembelajaran, dan tugas mengajar 

tutin (Nurul et al., 2025). 

Beragam hambatan struktural dan kontekstual ini menunjukkan bahawa penerapan deep 

learning bukah hanya perubahan cara, tetapi juga suatu proses transformasi yang menyeluruh 

dan berkelanjutan. Proses ini memerlukan dukungan sistematik seperti pelatihan yang 

berkelanjutan untuk para guru, serta pengadaan fasilitas yang memadai, penyederhanaan beban 

administratif, serta penyesuaian kebijakan yang sesuai dengan situasi nyata di sekolah. Ketika 
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dukungan kebijakan tidak konsisten dan alokasi sumber daya seperti pelatihan guru, 

infrastruktur, dan media pembelajaran tidak memadai, banyak sekolah yang akan kesulitan 

menjaga keberlanjutan praktik deep learning dan hanya mampu menerapkannya secara terbatas 

dan tidak berkelanjutan (Azzahra & Jaya, 2025). 

Meski begitu, sejumlah strategi adaptif yang diterapkan guru dan upaya kolaborasi di 

sekolah ini sudah menunjukkan kemajuan yang signifikan. Pemanfaatan media visual seperti 

foto dan video, improvisasi menggunakan media sederhana, pemanfaatan alat pribadi, 

pendampingan literasi ekstra, serta bantuan dari kepala sekolah melalui pelatihan dan 

pengawasan mencerminkan dedikasi yang tinggi untuk merealisasikan pembelajaran mendalam 

sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. Upaya-upaya ini lah yang mencerminkan ciri-ciri 

pembelajaran mendalam, seperti cara mengajar yang fleksibel, kontekstual, reflektif, dan 

berfokus pada kebutuhan setiap siswa (Rahmawati, 2025). 

Literatur menjelaskan bahwa di tingkat sekolah dasar, pembelajaran mendalam paling 

efektif dijalankan secara menyeluruh dengan menggabungkan pembelajaran yang mindful, 

meaningful, dan joyful, menguatkan literasi dasar kerjasama antar siswa, serta mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata siswa, seperti tradisi lokal, lingkungan sosial, dan kondisi 

masyarakat sekitar. Dalam hal ini, meski penerapan di SDN Sungai Miai 11 masih belum 

sepenuhnya ideal, berbagai penyesuaian di kelas dan komitmen para guru menunjukkan potensi 

besar unttuk terus mengembangkan pembelajaran mendalam, terutama jikaa kedepannya 

didukung oleh kebijakan dan ketersediaan sumber daya yang lebih kuat (Nafi’ah & Faruq, 

2025). 

Dari sisi kebijakan dan praktik pendidikan, temuan ini menunjukkan hasil bahwa 

penerapam pembelajaran mendalam di sekolah dasar perlu dipandang sebagai upaya bersama 

yang terencana, bukan sesuatu yang bisa dibebankan hanya pada guru saja. Sejumlah penelitian 

merekomendasikan perlunya meningkatkan kapasitas guru, pemerataan fasilitas, penguatan 

dukungan manajemen sekolah, serta mrlibatkan orang tua dan masyarakat agara transformasi 

menuju penbelajaran mendalam bisa benar-benar terjadi (Tsuraya et al., 2025). 

Jadi secara umum pengalaman di SDN Sungai Miai 11 memperlihatkan bahwa 

pembelajaran mendalam rekevan dan sangat mungkin diterapkan di sekolah dasar, tetapi 

keberhasilannya sangat bergantung pada beberapa hal, seperti kemampuan awal siswa, 

ketersediaan saranaa, beban kerja guru, dan dukungan lembaga. Jika faktor-faktor diatas 

diperhatikan dan diperkuat, maka pembelajaran mendalam berpotensi menjadi cara yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajara, memperkuat literasi dasar, dan menyiapkan siswa 

menghadapi tuntutan kemampuan abad ke-21.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis kemudian memberikan beberapa solusi yang dapat 

diterapkan untuk membantu penerapan deep learning salam proses pembelajaran di sekolah 

dasar. 

1. Pendampingan Berbasis Komunitas Guru (KLG) 

Pendampingan antargru yang terstruktur tentunya dapat membantu guru untuk 

menerjemahkan teori deep learning menjadi kegiatan belajar yang sesuai dengan kondisi 

kelas. Dengan komunitas ini, guru bisa saling berbagi media, teknik mengajar, dan hasil 

refleksi pembelajaran sehingga muncul ide-ide baru yang lebih sesuai bagi siswa. 

Pendampingan setelah pelatihan juuga biasanya lebih efektif untuk meningkatkan 
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keterampilan mengajar dibandingkan pelatihan sekali tanpa tindak lanjut, karena guru ada 

kesempatan untuk mencoba, mendapat umpan balik, dan memperbaiki praktik di kelas. 

2. Supervisi Reflektif dari Kepala Sekolah 

Untuk supervisi sebaiknya fokusnya tidak hanya terpaku pada kelengkapan 

administrasi, tetapi juga pada proses refleksi, diskusi pembelajaran, dan dukungan 

emosional pada guru. Di posisi ini, kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan ruang bagi guru untuk mencoba ide baru dan mengembangkan kreativitas 

dalam menerapkan pembelajaran mendalam. 

3. Program Penguatan Literasi Awal 

Untuk mengatasi kesenjangan literasi siswa, guru dapat melakukan kegiatan literasi 

selama 10-15 menit sebeluum pembelajaran dimulai, serta membuat bimbingan rutin bagi 

siswa yang masih mengalami kesulitan membaca. Program literasi yang terintegrasi 

dengan pembelajaran mendalam akan membantu siswa lebih siap mengikuti aktivitas 

pembelajaran deep learning di kelas. 

4. Pembentukan Bank Media Sederhana 

Komunitas guru atau sekolah dapat mengembangkan bank media berisi flashcard, 

gambar, lembar aktivitas singkat, dan alat peraga sederhana hasil kreativitas guru. Koleksi 

ini bisa dipakai bergantian oleh semua guru, sehingga dapat mengurangi biaya pribadi dan 

membantu menjaga kualitas media pembelajaran. 

5. Perencanaan Pembelajaran Jangka Panjang 

Guru dapat menyusun perangkat ajar untuk beberapa minggu sekaligus, sehingga tidak 

terlalu terbebani revisi mendadak dan punya waktu lebih untuk memikirkan aktivitas yang 

cocok untuk pembelajaran deep learning yang bermakna. Di penelitian serupa guru juag 

menyebutkan bahwa menyiapkan rencana pembelajaran sejak malam atau beberapa haris 

sebelumnya membuat pelaksanaan di kelas lebih lancar. 

6. Sosialisasi kepada Orang Tua 

Guru bisa melakukan sosialisasi kepada orang tua agar dapat memahami tujuan dan 

manfaat deep learning, agar mereka bisa mendukung proses belajar anak dirumah sesuai 

dengan yang dilakukan di sekolah. Sosialisasi juga bisa dilakukan melalui pertemuan kelas, 

buku penghubung, atau grup WhatsApp untuk berbagi informasi tugas proyek, cara 

mendampingi anak, dan perkembangan belajar mereka. 

7. Penguatan Implementasi Deep Learning Berbasis ADLX 

Untuk penguatan jangka panjang, sekolah dapat merancang program khusus berbasis 

Active Deep Learner Experience (ADLX), yaitu pendekatan belajar yang menggabungkan 

pembelajaran aktif, pendalaman konsep, dan pengalaman belajar yang bermakna serta 

reflektif (Harsono, 2025). Program ini dapat diwujudkan melalui pelatihan guru tentang 

desain pengalaman belajar mendalam, pengembangan aktivitas yang meneaknan observasi, 

praktik langsung, dan refleksi, serta pemantauan berkala terhadap kemandirian belajar, 

karakter, dan hasil belajar siswa sebagaimana yang ditunjukkan dalam kajia ADLX di 

sekolah dasar. 

 

 

KESIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan deep learning di SDN Sungai Miai 11 

pada dasarnya sudah dipahami dengan cukup baik oleh guru, terutama terkait prinsip mindful, 

meaningful, dan joyful learning yang menekankan pemahaman makna, keterkaitan dengan 

pengalaman nyata siswa, serta suasana belajar yang aman dan menyenangkan. Namun, 

implementasinya belum sepenuhnya ideal karena masih dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas 

pembelajaran, kesenjangan literasi dasar antarsiswa, serta beban administratif yang cukup berat 

bagi guru. Kondisi ini menimbulkan jarak antara konsep deep learning dalam tataran teori 

dengan realitas pelaksanaannya di kelas, termasuk munculnya beban kognitif pada siswa dan 

ketidakefisienan penggunaan waktu belajar 

Di sisi lain, guru dan pihak sekolah menunjukkan berbagai strategi adaptif untuk 

menjaga agar pembelajaran tetap bermakna, seperti pemanfaatan media sederhana, penggunaan 

perangkat pribadi, penerapan metode visual seperti picture and picture, bimbingan literasi 

tambahan, serta pelibatan kepala sekolah melalui pelatihan dan supervisi reflektif. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan deep learning di sekolah dasar tidak hanya bergantung pada 

kompetensi individu guru, tetapi membutuhkan dukungan sistemik berupa penguatan literasi 

dasar, ketersediaan sarana prasarana, penyederhanaan beban administrasi, penguatan komunitas 

belajar guru, serta kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pemangku kebijakan pendidikan. 

Dengan dukungan tersebut, deep learning berpotensi menjadi strategi yang realistis dan efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan berpikir siswa di sekolah dasar. 
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